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ABSTRAK 

 
Karya penciptaan ini berangkat dari pengalaman kehilangan sosok ibu pada masa 
kanak-kanak. Proses penciptaan karya ini menggunakan pendekatan kontemplatif 
melalui penelusuran kembali memori, emosi, serta benda-benda peninggalan yang 
memiliki keterikatan sentimental. Diary, yang umumnya tampil sebagai tulisan 
personal, dihadirkan dalam bentuk visual untuk menggambarkan perjalanan batin 
seorang anak perempuan dalam memahami kesedihannya. Fotografi dipilih karena 
kemampuannya menyampaikan pesan secara langsung, kuat, dan emosional. 
Berbagai teknik digunakan dalam proses kreatif, termasuk slow speed sebagai 
teknik dominan untuk menghadirkan kesan gerak, waktu, dan lapisan emosi. Karya 
ini bukan sekadar dokumentasi, melainkan medium ekspresif yang merefleksikan 
proses mengenal diri, mengelola trauma, dan memaknai ulang pengalaman 
kehilangan melalui bahasa visual yang intim dan simbolik. 

 
Kata kunci: fotografi ekspresi, foto diary, kehilangan ibu. 
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ABSTRACT 
 

This work is inspired by the experience of losing her mother during childhood. The 
creative process employs a contemplative approach, exploring memories, emotions, 
and relics with sentimental attachments. The diary, which typically appears as a 
personal piece of writing, is presented in visual form to depict a girl's inner journey 
in understanding her grief. Photography was chosen for its ability to convey 
messages directly, powerfully, and emotionally. Various techniques are employed in 
the creative process, including slow speed as the dominant technique to convey the 
impression of movement, time, and layers of emotion. This work is not merely 
documentation, but rather an expressive medium that reflects the process of self- 
discovery, managing trauma, and reinterpreting the experience of loss through 
intimate and symbolic visual language. 

 
Keywords: expressive photography, photo diary, loss of mother 
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BAB I PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Penciptaan 
 

Menulis diary merupakan salah satu cara yang banyak digunakan orang 

untuk mengenal diri mereka lebih dalam. Dengan menuangkan kisah hidup ke 

dalam tulisan, seseorang dapat menghidupkan kembali momen-momen penting 

yang membentuk perjalanan hidupnya, sekaligus membantu memahami 

perasaan, mengatasi trauma, dan menemukan makna baru dari pengalaman 

tersebut. Diary sering dianggap sebagai ruang yang aman karena sifatnya 

pribadi dan bebas dari penilaian orang lain, sehingga menulis dapat menjadikan 

sarana pelepas emosional. Virginia Woolf (Lounsberry et al., 2015) menulis 

dalam diary-nya:“What sort of diary should I like mine to be? Something loose 

knit and yet not slovenly, so elastic that it will embrace anthing, solemn, slight 

or beautiful that comes into my mind” 

Diary yang dulu identik dengan tulisan tangan di atas kertas kini banyak ditulis 

secara visual karena dirasa lebih praktis. akan tetapi masih banyak orang yang 

tetap memilih menulis dibuku. 

Dalam konteks tersebut, diary tidak hanya berfungsi sebagai catatan 

sehari-hari, melainkan juga sering menjadi ruang reflektif untuk merekam 

pengalaman emosional, termasuk perasaan kehilangan yang mendalam. 

Kehilangan ini dapat berwujud pada sosok yang paling krusial dalam kehidupan 

seorang anak perempuan, yakni ibu, yang berperan penting sebagai sumber 

kasih sayang, perlindungan, pendidik, sekaligus teladan dalam pembentukan 

karakter, emosi, dan identitas diri. Namun, tidak semua anak perempuan 
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berkesempatan tumbuh bersama ibu, baik kerena kehilangan, perpisahan, 

maupun keadaan lain yang tidak dapat terhindarkan. Ketika individu kehilangan 

seseorang yang dicintainya maka individu tersebut biasanya merasakan sakit yang 

begitu dalam, rasa frustasi, dan kehilangan yang mungkin baru akan hilang setelah 

melalui waktu yang cukup lama (Wibowo, 2015). Kondisi tersebut tidak hanya 

membawa kosekuensi pada kehidupan sehari-hari, tapi juga pada perkembangan 

emosional anak. Hal ini kemudian diperdalam melalui kontemplasi. Kontemplasi 

berasal dari bahasa latin contemplatio yang berarti pengamatan, pencerminan, 

perenungan (Iii & Kontemplasi, 2016). Sebagai salah satu metode yang 

digunakan untuk membantu mengingat pengalaman kehilangan sosok ibu. 

Penulis menuliskan pengalaman kehilangan ibu pada usia sembilan 

tahun yang memeberikan perubahan besar terhadap struktur dan dinamika 

kehidupan keluarga. Setelah peristiwa kehilangan tersebut, penulis menjalani 

kehidupan bersama ayah dan kakak. Kedekatan emosional lebih dominan 

terjalin dengan kakak, dipengaruhi oleh peran ayah yang pada masa itu 

memprioritaskan pada pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, sehingga 

keterlibatan emosional ayah dalam keseharian relatif terbatas. Pada penciptaan 

ini fotografi ekspresi dipilih karena dapat mengekspresikan dan menyampaikan 

suatu emosi, perasaan, pesan, maupun gagasan melalui visual. Melalui 

pengolahan unsur visual seperti ekspresi, gestur, komposisi dan suasana, 

fotografi ekspresi memberikan ruang bagi penulis untuk menghadirkan 

pengalaman batin yang bersifat personal. 
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Teknik yang digunakan dalam penciptaan karya seni ini tidak hanya 

menggunakan satu teknik fotografi, melainkan perpaduan dari berbagai teknik. 

Namun, secara umum, teknik slow speed menjadi teknik yang sering digunakan 

untuk mewujudkan karya sesuai dengan yang diinginkan. Teknik slow speed 

bisa disebut dengan istilah SS. Ditandai dengan nilai besar maka akan 

mendapatkan kecepatanrana yang rendah/lambat, teknik ini dipilih karena dapat 

memeberikan kesan gerak halus serta dapat membangun suasana emosional 

pada setiap gambar yang diambil. Fungsi slow speed juga mengatur seberapa 

banyak cahaya yang sampai menerangi film dalam kamera (Gunawan, 2013). 

Dalam penciptaan karya fotografi ini, diary yang umumnya berbentuk 

tulisan diwujudkan menjadi visual melalui foto. Fotografi dapat memberikan 

pesan kepada audiens dan dapat bercerita untuk membuat audiens merasa 

tersentuh (Yudha & Sambodo, 2016). Baik penulisan maupun foto dapat 

menjadi media ekspresi, namun foto memiliki keunggulan karena mampu 

menyampaikan pesan secara langsung dan nyata. Teknik yang digunakan dalam 

penciptaan karya seni ini tidak hanya menggunakan satu teknik fotografi, 

melainkan perpaduan dari berbagai teknik. Namun, secara umum, teknik slow 

speed menjadi teknik yang sering digunakan untuk mewujudkan karya sesuai 

dengan yang diinginkan. 
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B. Rumusan Penciptaan 

 
Rumusan penciptaan dalam karya fotografi dengan judul “Foto Diary 

Kehidupan Anak Perempuan Setelah Ibu Tiada” ini yaitu, bagaimana menyusun 

rangkaian foto diary yang mampu merepresentasikan kehidupan anak 

perempuan setelah ibu tiada. 

C. Tujuan dan Manfaat 
 

Adapun tujuan dan manfaat dari penciptaan karya fotografi ini, yaitu: 
 

1. Tujuan 
 

Tujuan penciptaan karya ini yaitu untuk memvisualkan bagaimana 

kehidupan anak perempuan setelah ibu tiada melalui fotografi ekspresi 

dalam bentuk foto diary. 

2. Manfaat 
 

a. Bagi Jurusan/ Program Studi 

1) Menambah keberagaman penciptaan karya seni fotografi dengan 

berfokus pada genre fotografi ekspresi. 

2) Sebagai bentuk bukti mahasiswa terhadap ilmu yang dikuasainya. 
 

b. Bagi Pencipta 
 

1) Memperdalam pemahaman emosional sebagai sumber inspirasi 

dalam menciptakan karya fotografi. 

2) Memberikan ruang bagi pencipta untuk mengekspresikan diri 

melalui fotografi ekspresi. 
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c. Bagi Masyarakat 

 
1) Menyuguhkan pengalaman visual bagi para apresiasi fotografi. 

 
2) Menjadikan informasi serta menambah referensi dan inspirasidalam 

perancangan karya lainnya. 
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BAB II LANDASAN PENCIPTAAN 

 
 

A. Landasan Teori 
 

Dalam penciptaan karya fotografi ini tentunya membutuhkan konsep 

dan teori yang matang untuk memperkuat visual yang akan diciptakan. 

Landasan teori dari karya yang berjudul “Foto Diary Kehidupan Anak 

Peremuan Setelah Ibu Tiada” yaitu sebagai berikut: 

1. Fotografi Ekspresi 
 

Fotografi Ekspresi sebagai jembatan maupun media untuk 

penciptaan karya ini, bertujuan untuk mengekspresikan dan menyampaikan 

suatu emosi, perasaan, pesan, maupun gagasan melalui visual. Dalam 

fotografi ekspresi, estetika dan pesan emosional memiliki peran utama 

untuk membangun hubungan mendalam antara karya dan audiens. Karya 

fotografi yang diciptakannya lebih merupakan karya seni murni fotografi 

(fine art photography) karena bentuk penampilannya yang menitikberatkan 

pada nilai ekspresif-estetis seni itu sendiri (Soedjono, 2006). Dalam 

fotografi, ekspresi pengalaman pribadi menjadi inti dari gagasan yang ingin 

disampaikan melalui visual. Maka dari itu, menciptakan karya fotografi 

yang mampu membangkitkan emosi dan membuat orang lain merasakan 

pesan yang kita sampaikan memberikan kepuasan tersendiri. Meskipun 

karya tersebut bermakna sedih, keberhasilan menyampaikan perasaan 

melalui foto menjadi bentuk komunikasi emosional yang kuat antara 

pencipta karya dan penikmatnya. 
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2. Visual Diary 

 
Visual merupakan segala hal yang dapat dilihat oleh indera 

penglihatan (mata), dan berfungsi sebagai media ekspresi simbolik yang 

menyampaikan gagasan, maksud, atau emosi dalam bentuk wujud visual 

seperti gambar, simbol, warna, dan bentuk (Kencana et al., 2020). Diary 

merupakan sebuah arsip. Ia dapat berfungsi untuk berkomunikasi antara diri 

penulisnya di waktu kini dengan diri penulisnya di masa depan (Azka 

Amalina, n.d.). Dengan menulis diary, penulisnya sedang mencatat sejarah 

dirinya, dan dengan hal tersebut dirinya di masa depan bisa belajar dari masa 

lalu. Belajar agar tidak mengulangi kesalahan yang sama dan belajar untuk 

menjawab pertanyaan kehidupan yang belum terjawab (Amaliana, 2015). 

Dengan demikian yang dimaksud dengan visual diary yaitu foto sebagai 

catatan harian yang bersifat pribadi, yang merekam pengalaman, observasi, 

perasaan, serta perilaku penulisnya. Serta hal lain yang menjadi sebuah arsip 

pribadi. Yang nantinya karya dengan isi curahan hati berbentuk foto, agar 

audiens lebih merasakan apa yang dirasakan dari penciptaan ini. 

B. Tinjauan Karya 
 

Dalam menciptakan sebuah karya foto, diperlukan referensi yang sesuai 

dengan konsep yang akan dibuat. Oleh karena itu, pentingnya tinjauan karya 

sebagai bahan acuan untuk mewujudkan penciptaan karya. Berikut bahan acuan 

atau referensi yang sesuai dengan konsep penciptaan yang akan dibuat. 
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1. Tinjauan Karya Fotografer Jacob Jonas 

 

Gambar 2. 1 Karya Jacob Jonas 
Sumber : https://www.jacobjonas.com/ 

Diakses pada 11 Juni 2025 
 

 
Karya dari Jacob Jonas fotografer berasal dari Los Angeles, Amerika 

Serikat dengan judul Human Archiecture, dipublikasikan di wab Jacob 

Jonas, dengan objek manusia telanjang, Jacob menerapkan teknik slow 

motion pada karyanya sehingga menghasilkan efek blur pada hasil fotonya 

memiliki makna tubuh yang tidak jelas dan samar menggambarkan kondisi 

emosional yang berada di antara hadir dan hilang, sadar dan tidak sadar, atau 

wujud dan bayangan. Sosok tubuh yang terekam dalam posisi solah-olah 

jatuh, meranagkak, terpuruk, dan pencarian makna di tengah kehampaan. 

Dari karya tersebut dapat diinterprestasikan sebagai wujud ekspresi emosi 

yang tak terucapkan, yang berkaitan dengan pengalaman kehilangan, 

trauma, serta pergukatan batin yang mendalam. Acuan dari karya tersebut 
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mengacu pada penggunaan teknik slow motion, dimana subjek yang 

bergerak lebih cepat dari kecepatan rana (shutter speed) menghasilkan efek 

blur pada foto. Efek ini menciptakan kesan gerak dan memberikan nuansa 

dinamis pada gambar. 

2. Tinjauan Karya Fotografer Lengston Bowen 
 

Gambar 2. 2 Karya Lengston Bowen 
Sumber : https://langstonbowen.com/ 

Diakses pada 11 Juni 2025 
 

 
Karya dari Langston Bowen fotografer asal New England dengan 

judul Protagonist yang dipublikasikan di laman instagram, menampilkan 

pengantin perempuan dalam balutan gaun klasik yang anggun, dengan pose 

yang tenang dan ekspresi wajah yang penuh ketenangan, karya ini 

merefleksikan tentang momen keindahan pernikahan sebagai simbol 

kelembutan, harapan, dan permulaan hidup baru. Acuan yang diambil dari 

karya Langston Bowen, mengacu pada efek dreamy karena memiliki 
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kemampuan visual yang kuat dalam membangkitkan suasana emosional 

berkaitan dengan kehidupan masa lalu. Dimana visual yang lembut, kabur, 

menciptakan suasana dengan penuh nuansa, yang dapat menggambarkan 

kenangan masa lalu dan menghadirkan kembali perasaan yang pernah 

dialami. 



10 

 

 

 
 

 
3. Tinjaun Karya Fotografer Carrie Gabella 

 

Gambar 2. 3 Karya Holman Marsh 
Sumber : https://www.instagram.com/sepiatoneforever/ 

Diakses pada 22 Juni 2025 

 
Karya dari Carrie Gabella kelahiran Oiho dengan judul Florence 

Holman Marsh yang dipublikasikan lewat laman instagramnya, 

memperlihatkan tiga orang yang sedang duduk di lereng bukit dalam 

suasana santai dengan komposisi yang natural, pencahayaan yang lembut, 

serta nuansa vintage memberikan kesan kuat tantang kehidupan masalalu, 

kebersamaan, dan ketenangan dalam alam. Acuan yang diambil dari contoh 

karya tersebut yaitu penggunaan warna sepia. Akan tetapi ada perbedaan 

yang cukup seknifikan, yaitu dengan tetap mempertahankan sebagian warna 

asli dari foto yang telah diambil, sehingga menciptakan perpaduan antara 

vintage dan warna asli. 
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4. Tinjauan Karya Fotografer M.Akmal Insan 

 

Gambar 2.4 Karya M. Akmal Insan 
Sumber karya tugas akhir M. Akmal Insan 

Diakses pada 3 Agustus 2025 
 
 

Karya dari M. Akmal Insan dengan judul “Cerita Bianglala” menceritakan 

tentang perasaan ingin memutar ulang waktu namun tidak dapat merubah 

apapun seperti apa yang telah terjadi, sehingga menghadirkan perasaan 

pasrah sekaligus penerimaan terhadap apa yang telah terjadi. Karya tersebut 

menjadi metafora dari siklus kenangan yang terus berputar, membawa 

kembali pada ingatan momen-momen tertentu tanpa pernah benar-benar 

kembali ke titik awal. Acuan dalam karya ini ditinjau dari bagaimana 

pengalaman personal yang tertuang dalam diary divisualkan ke dalam 

media fotografi. Melalui visualisasi tersebut, fotografi dimanfaatkan 

sebagai media ekspresif untuk menceritakan pengalaman pribadi, sehingga 

karya tidak sekedar menjadi representasi peristiwa, melainkan ungkapan 

perasaan yang bersifat mendalam. 
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BAB III PENCIPTAAN KARYA 

 
 

A. Objek Penciptaan 
 

Objek penciptaan karya fotografi dengan judul “Foto Diary Kehidupan 

Anak Perempuan Setelah Ibu Tiada” dibagi menjadi dua yaitu objek formal dan 

objek material. 

1. Objek Formal 
 

Dalam penciptaan karya ini, foto diary ditetapkan sebagai objek 

formal karena diary memiliki peran signifikan yaitu sebagai media untuk 

mencurahkan perasaan yang merekam pengalaman, emosi, dan refleksi 

dalam bentuk tulisan yang bersifat intim dan jujur bebas dari penilaian orang 

lain. Seiring dengan berkembangnya media ekspresi, muncul upaya untuk 

mentransformasikan bentuk komunikasi personal ini ke dalam media visual, 

yaitu dalam bentuk fotografi. Fotografi tidak hanya sekedar menjadi alat 

dokumentasi visual, melainkan dapat berpotensi menjadi sarana objek untuk 

bercerita menyampaikan emosi, pemikiran, dan pengalaman dalam bentuk 

visual. Dengan itu fotografi dapat dijadikan sebagai bentuk baru dari diary, 

yang tidak hanya merekam dalam bentuk tulisan tetapi juga 

mengungkapkan narasi personal melalui visual yang memiliki banyak 

makna. 
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2. Objek Material 

 
Objek material yang digunakan dalam proses penciptaan karya ini 

mencakup berbagai barang peninggalan, salah satunya adalah pakaian. 

Pakaian dipilih tidak hanya karena bentuk fisiknya, tetapi karena ia 

menyimpan jejak kehadiran seseorang, seperti aroma tubuh, serta ciri khas 

cara berpakaian yang melekat erat dengan ingatan. Hal tersebut 

merepresentasikan identitas ibu yang telah tiada, sekaligus menjadi medium 

penghubung antara masa lalu dan perasaan yang masih tertinggal hingga 

kini. 

Selain itu, keterlibatan model perempuan menjadi elemen penting 

dalam penciptaan karya ini. Model tersebut diposisikan sebagai figur utama 

yang merepresentasikan pencipta, yaitu sosok anak perempuan yang 

mengalami kehilangan ibu. Melalui kehadiran tubuh, gestur, dan ekspresi 

model, pengalaman emosional yang dialami pencipta dapat diterjemahkan 

secara visual. Dengan demikian, karya ini tidak hanya menghadirkan objek 

dan adegan, tetapi juga berupaya menyampaikan narasi personal dan 

kedalaman emosi secara lebih utuh kepada audien. 
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B. Metode Penciptaan 

 
Dalam proses penciptaan karya ini, diperlukan metode untuk merinci 

setiap tahapan yang dilakukan, sebagai langkah untuk menghasilkan karya 

fotografi yang memiliki nilai artistik dan dapat dipertanggungjawabkan secara 

konsep maupun teknis. Adapun metode-metode yang digunakan dalam 

penciptaan karya ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 
 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan secara langsung, dengan disertai pencatatan- 

pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran (Hasibuan et al., 

2023). Dalam penelitian ini, observasi dilakukan terhadap diri sendiri 

melalui proses kontemplasi, yaitu dengan cara mengingat kembali peristiwa 

yang telah terjadi, lalu mencatat kejadian-kejadian yang dianggap paling 

berkesan. Selain itu, observasi juga diperkuat dengan mewawancarai ayah 

dan kakak sebagai anggota keluarga yang mengalami langsung pengalaman 

kehilangan. 

Observasi dilakukan tidak hanya terhadap aspek emosional diri, 

tetapi juga terhadap berbagai barang peninggalan mendiang, seperti 

pakaian, foto, dan benda-benda pribadi lainnya. Pengamatan terhadap 

barang peninggalan tersebut berfungsi sebagai upaya mengenang kembali 

hubungan emosional yang pernah terjalin serta menggali makna personal 

yang tersimpan di dalamnya. Dengan demikian, observasi yang dilakukan 
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bersifat personal, yaitu pengamatan terhadap diri sendiri dengan objek yang 

memiliki keterkaitan emosional dengan pengalaman kehilangan. 

2. Eksperimen 
 

Ekperimen merupakan penelitian yang dengan sengaja peneliti 

melakukan manipulasi terhadap satu atau lebih variabel dengan suatu cara 

tertentu sehingga berpengaruh ada satu atau lebih variabel lain yang di ukur 

(Setyanto, 2013). Eksperimen dalam penciptaan ini dilaksanakan dengan 

menerapkan teknik slow shutter, yang memanfaatkan objek berupa barang-

barang sebagai simbol memori personal, serta figur perempuan sebagai 

objek visual utama. 

Penerapan teknik slow shutter dilakukan dengan mengatur 

kecepatanrana kamera pada waktu yang lebih lambat dari standar 

pemotretan normal. Pengaturan ini memungkinkan kamera marekam 

pergerakan cahaya maupun gerak objek dalam rentan waktu tertentu, 

sehingga dapat menghasilkan efek visual berupa kesan lembut, kabur atau 

berlapis (motion blur). Selama proses pengambilan gambar, eksplorasi 

dilakukan dengan menggerakkan atau mengayunkan kamera secara 

perlahan kearah tertentu dengan kecepatanrana lambat, sehingga tercipta 

kesan gerak yang lembut dan berlapis. Efek slow shutter digunakan untuk 

merepresentasikan perpaduan antara realitas dan kenangan dimana bentuk 

figuratif dan gerak cahaya berpadu menjadi simbol ketidakstabilan emosi 

manusia saat menghadapi kehilangan. 
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3. Perwujudan 

 
Berdasarkan metode yang telah ditentukan, proses perwujudan 

karya dalam penciptaan karya ini dilakukan dengan menacu pada 

moodboard yang telah disusun sebagai panduan visual dan konsep artistik. 

Moodboard tersebut berisi referensi, pencahayaan ekspresi model, serta 

suasana emosional yang ingin dihadirkan dalam karya. Dalam proses 

penciptaan ini, digunakan beberapa barang milik mendiang seperti pakaian, 

foto, dan benda-benda pribadi lainnya yang berfungsi sebagai simbol 

memori personal dan representasi hubungan emosional antara subjek 

dangan sosok yang telah tiada. 

Model perempuan dilibatkan sebagai figure utama untuk 

merepresentasikan sosok diri dan pengalaman emosional pencipta. Model 

diarahkan untuk menampilkan ekspresi sesuai dengan tema pada 

moodboard. Pengambilan gambar dilakukan di ruangan dengan 

pencahayaan terkontrol menggunakan lampu studio Godox SK 400 II, agar 

intensitas dan arah cahaya dapat diatur secara fleksibel sesuai dengan 

kebutuhan suasana yang diinginkan. Selain di ruangan, pengambilan 

gambar juga dilakukan di luar ruangan dan mamanfaatkan pencahayaan 

alami, sehingga menghasilkan variasi nuansa visual yang lebih dinamis dan 

memperkuat kesan emosional pada karya. 
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C. Proses Perwujudan 

 
1. Bahan, Alat, dan Teknik 

 
Untuk mendukung hasil dari penciptaan karya agar lebih maksimal, 

dibutuhkan alat, bahan, teknik dalam proses perwujudan karyanya. 

a. Bahan 
 

Dalam penciptaan ini objek utama yang digunakan adalah 

barang-barang yang memiliki kenangan terhadap mendiang ibu, benda 

yang dipilih menyimpan kedekatan emosional dan memori tertentu, 

sehingga mampu memperkuat narasi visual yang ingin disampaikan. 

b. Alat 
 

1) Kamera 

 

Gambar 3. 1 Kamera Mirorrless SONY ZV-E10 
Sumber Pribadi 

 

 
Kamera yang digunakan dalam proses penciptaan ini adalah 

SONY ZV-E10, yaitu kamera mirroless yang dilengkapi sensor 

APS-C CMOS dengan resolusi efektif 24 megapiksel. Pemilihan 

kamera ini berdasarkan kemampuan autofocus-nya yang akurat, 

sehingga memudahkan dalam proses penangkapan objek secara 
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presisi pada berbagai kondisi pencahayaan. Selain itu, kualitas 

gambar yang dihasilkan relatif tinggi dan konsisten. 

 

Gambar 3. 2 Kamera Mirorrless Sony A6000 
Sumber Pribadi 

 

 
Kamera SONY A6000 juga digunakan dalam proses 

penciptaan ini, karena dilengkapi dengan sensor APS-C CMOS 

resolusi 24 megapiksel, serta kemampuan memotret beruntun hingga 

11 fps. Dengan spesifikasi tersebut memungkinkan kamera untuk 

menghasilkan kualitas gambar yang tajam dan konsisten, serta 

kemampuan oprasional yang memadai untuk meghasilkan hasil 

perekaman yang optimal. 

2) Lensa Sigma 30mm 
 

Gambar 3. 3 Lensa Sigma 30mm 
Sumber Pribadi 


